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ABSTRACT 

 
The scientific approach is categorized as a learning process that 

can guide students in solving problems. Problem solving can be 

done by planning activities, collecting data, and analyzing data to 

produce a conclusion. Based on this explanation, this research 

aims to determine students' learning outcomes in class IV of SDN 

Kowang II, especially in science subjects with the theme of 

scientifically based forms of matter and their changes in the era 

of the independent curriculum. Therefore, this research uses 

descriptive qualitative methods. The type of research used is 

classroom action, which is carried out in two cycles, each starting 

with the planning, implementation, observation, and reflection 

stages. So the results of this research show that at least 80% of 

class IV students obtained learning outcomes in accordance with 

the minimum completeness criteria (KKM), namely 70. The 

increase learning outcomes in each cycle increased, namely in 

cycle I at 77,8% and cycle II at 85,20%. This shows that the 

completion of class IV learning outcomes has reached indicators 

of success, so it can be concluded that implementing scientific-

based experimental methods in the independent curriculum, 

especially in science subjects, can improve students' classical 

learning outcomes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK  
 

Pendekatan saintifik dikategorikan sebagai proses pembelajaran 

yang dapat memandu peserta didik dalam memecahkan 

masalah, pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan 

data yang cermat dan analisis data untuk menghasilkan sebuah 

kesimpulan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

pada kelas IV SDN Kowang II khususnya pada mata pelajaran IPA 

dengan tema wujud zat dan perubahannya yang berbasis saintifik 

di era kurikulum merdeka. Oleh sebab itu, penelitian ini 
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menggunakan metode kualitatif deskriptif dan jenis penelitian 

yang digunakan adalah tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus, dalam tiap siklus dimulai dengan tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sehingga hasil dari 

penelitain ini menunjukkan bahwa minimal 80% peserta didik 

kelas IV memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 kemudian peningkatakn hasil 

belajar di setiap siklusnya mengalami peningkatan yakni pada 

siklus I 77,8% dan siklus II 85,20%. hal tersebut, menunjukkan 

bahwa ketuntasan hasil belajar kelas IV sudah mencapai indikator 

keberhasilan, sehingga dapat disimpulkan bahwa implementesi 

metode eksperimen berbasis saintifik dalam kurikulum merdeka 

khususnya pada mata pelajaran IPA dapat menigkatkan hasil 

belajar Peserta Didik secara klasikal. 

Article History 

Submitted: 

09 September 2023 

 

Revised: 

08 Oktober 2023 

 

Accepted: 

12 November 2023 

Citation (APA Style) : Ma’rifah, D., & Rakhma W, I. S. (2023). PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM 

KURIKULUM MERDEKA DI SDN KOWANG II KABUPATEN TUBAN: (Mata Pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam 

IPA). ISTIQRA, 11(2), 305 - 321. https://doi.org/10.24239/ist.v11i2.2336 

This is an open-access article under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sehingga kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan memiliki daya saing yang 

tinggi khususnya dibidang sains yang merupakan salah satu disiplin ilmu yang tidak hanya berisi 

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep maupun prinsip-prinsip tetapi salah 

satu disiplin ilmu yang juga berhubungan dengan proses penemuan. Pada tingkat Sekolah Dasar, 

salah satu disiplin ilmu yang dapat dikategorikan ke dalam bidang sains adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA).  

Dalam hasil penelitian yang dilakukan Khalida dan Astawan (Khalida & Astawan, 2021) 

menyebutkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar tidak hanya memfokuskan pada 

tahap pengetahuan tentang fakta, konsep dan pengertian IPA melainkan berfokus juga pada 

pengembangan keterampilan. Sementara keterampilan menurut Musfiqon dalam Wijayanti dan 

Ekantini (Wijayanti & Ekantini, 2023) merupakan salah satu bagian penting dalam kurikulum, dan 

kurikulum yang diterapkan saat ini di Indonesia adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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menurut Supangat dalam Bahri (Bahri, 2022) berawal dari kurikulum prototipe dan lahirnya 

kurikulum merdeka karena adanya kritik terhadap kurikulum 2013 di tambah lagi dengan desakan 

kondisi pandemi yang mengharuskan perubahan kurikulum demi terlaksananya pembelajaran. 

Jadi, kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diterapkan di Indonesia, dan tujuan 

diterapkan kurikulum merdeka belajar menurut Rahmadayanti dan Hartoyo (Rahmadayanti & 

Hartoyo, 2022) sebagai bagian dari upaya meningkatkan hasil belajar Peserta Didik setelah 

mengalami kemunduran pada masa pandemik. Sementara menurut Khoirurijal (Khoirurrijal et al., 

2022) kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam, di mana konten yang disajikan kepada Peserta Didik akan lebih optimal dengan tujuan 

agar peserta didik dapat memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep serta menguatkan 

kompetensi.  

Dari penjelasan di atas, dalam salah satu halaman berita online menyebutkan bahwa 76 persen 

dari 4.086 satuan pendidikan di tahun 2022 telah mengimplementasikan kurikulum merdeka di 

Provinsi Jawa Timur (Redaksi, 2022). Pernyataan tersebut, juga dapat ditemukan pada halaman 

berita online idntimes.com yang menyebutkan bahwa 76 persen sekolah di Jawa Timur terapkan 

kurikulum merdeka (Philaret, 2022). Namun dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Zulaiha (Zulaiha et al., 2022) menyebutkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di Indonesia 

masih dihadapkan pada beberapa hambatan seperti kurangnya keterlibatan orang tua, kurangnya 

sumber daya dan kurangnya pelatihan bagi guru. Hal senada juga dikemukakan oleh Alimuddin 

(Alimuddin, 2023) menunjukkan berbagai hambatan seperti pada pemahaman yang dimiliki guru 

terhadap kurikulum merdeka yang disebabkan oleh kurangnya pelatihan guru khususnya pelatihan 

yang dilaksanakan secara luring dan tidak adanya kepala sekolah definitif sehingga menyebabkan 

ketidakjelasan implementasi kurikulum merdeka pada satuan pendidikan. 

Penjelasan di atas menghadirkan hilirisasi gagasan mengenai implementasi kurikulum merdeka 

pada satuan pendidikan, namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 4 SDN 

Kowang 2, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban. Menyimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka memiliki beberapa kendala, diantaranya sarana prasarana pendidikan yang 

belum memadai, kemudian belum adanya kesiapan guru dan peserta didik. Akumulasi dari 

kendala tersebut, melahirkan satu pertanyaan besar yaitu bagaimana meningkatkan hasil belajar 
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44%

56%

KKM pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 4

Tuntas Belum Tuntas

peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPA. Dari nilai rata-rata ulangan harian mata 

pelajaran IPA di kelas 4 SDN Kowang 2 semester genap tahun ajaran 2022/2023 masih di bawah 

standar kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kriteria penetapan tuntas dan belum tuntas pada 

mata pelajaran IPA yaitu 70% dan rata-rata nilai peserta didik kelas 4 adalah 67,4. Sehingga dapat 

diketahui dari 27 peserta didik, yang tuntas hanya 12 peserta didik dan sisanya ada 15 peserta 

didik dengan ketuntasan klasikal 44,4%. Oleh karena itu, kesimpulan sementara menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik di kelas 4 SDN Kowang 2 yang belum mencapai hasil belajar 

yang optimal. 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

Dari permasalahan tersebut maka peneliti ingin menerapkan pendekatan saintifik melalui metode 

eksperimen dalam kurikukum merdeka khususnya mata pelajaran IPA di kelas 4 SDN Kowang 2 

Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (F. Sari, 

2019) menyebutkan bahwa metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan-percobaan secara mandiri sehingga 

peserta didik mendapatkan pengalamannya sendiri. Hal senada juga dikemukakan dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Susilo (Susilo, 2020) menyebutkan bahwa metode eksperimen 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan percobaan secara mandiri, 

mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan, serta menarik kesimpulan 

mengenai suatu objek, keadaan atau proses. Pernyataan tersebut, kemudian ditambahkan oleh 

Mariana (Mariana, 2019) dalam hasil penelitiannya yang menyebutkan bahwa metode eksperimen 
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dapat membantu peserta didik untuk merekonstruksi pengetahuannya secara mandiri, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir dan kreatif peserta didik. 

Dari informasi dan penjelasan tersebut, maka novelty dalam penelitian ini terletak pada 

pendekatan saintifik yang dipahami oleh sebagian guru di SDN Kowang 2 kemudian diaplikasikan 

melalui metode eksperimen untuk melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, 

melaksanakan pengumpulan data dalam kurikukum merdeka khususnya mata pelajaran IPA. 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami novelty tersebut, penelitian ini di mulai dari 

penjelasan yang sifatnya operational. Seperti pendekatan saintifik, metode esperimen dan 

kurikulum merdeka.               

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Menurut Farhana 

(Farhana, 2019) penelitian tindakan (action research) dalam kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di dalam kelas dengan tujuan meningkatkan proses belajar mengajar dan membuat 

prosedur pembelajaran lebih efisien. Sejalan dengan itu, Buorg dalam Farhana (Farhana, 2019) 

mengusulkan penggunaan penelitian tindakan kelas sebagai sarana strategis bagi guru untuk 

meningkatkan atau meningkatkan layanan pendidikan bagi instruktur dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan di SDN Kowang 2 Kecamatan Semanding, 

Kabupaten Tuban. Data dalam penelitian ini berasal dari nilai ulangan harian mata pelajaran IPA 

yang bersumber dari peserta didik kelas 4 SDN Kowang 2. Setelah data terkumpul selanjutnya 

dilakukan analisis dan teknik analisis data yang digunakan dengan cara menentukan ketuntasan 

hasil belajar peserta didik melalui daya serap masing-masing Peserta Didik digunakan rumus 

berikut: 

𝑃 =
𝑥

y
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

x = skor yang diperoleh Peserta Didik 

y = skor maksimal soal 
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Kriteria : 

0% - 69% = siswa belum tuntas 

70% - 100% = siswa telah tuntas belajar 

Peserta Didik dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap individu  

sekurang kurangnya 70% atau dengan hasil belajar 70. Sementara untuk mengetahui ketuntasan 

peserta didik secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑁

∑S
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

P = Presentase kelas tuntas belajar 

∑N = jumlah Peserta Didik tuntas  

∑S= jumlah seluruh Peserta Didik 

Dengan melihat hasil ketuntasan belajar Peserta Didik baik secara individu maupun klasikal maka 

dapat diketahui peningkatan belajar yang diperoleh Peserta Didik. Teknik analisis data yang 

digunakan yang digunakan oleh model alur, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Milles & Huberman, 1989). Data yang diperoleh saat observasi akan direduksi, 

Mereduksi data melibatkan pemilihan, pemusatan, dan penyederhanaan semua informasi yang 

telah dikumpulkan, dari awal pengumpulan data hingga pembuatan laporan penelitian. setelah 

data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan Tindakan, tahap penarikan kesimpulan tahap ini merupakan tahap 

penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini jika setiapa siklus dalam Tindakan mengalami peningkatan, hal 

ini dapat diketahui jika ketuntasan klasikal mecapai 80%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan, 

pertemuan pertama dilakukan pada kegiatan belajar mengajar dan pertemuan kedua dilakukan 

pada saat tes evaluasi, dengan tujuan untuk mengetahui ketuntasan belajar peserta didik. Jadi 

penelitian ini dilaksankan dua kali pertemuan. Penelitian pada siklus pertama dilaksanakan 22 



                                                    

 

                                         

Vol. 11, No. 2, Juli - Desember 2023 : 301-316 

ISSN Online : 2477-1759, ISSN Print : 2338-025X 

DOI : https://doi.org/10.24239/ist.v11i2.2336 

 

307 

Mei 2023 semester genap, aspesk yang diteliti pada siklus pertama menghasilkan tiga observasi 

aktivitas yang pertama hasil observasi aktivitas guru, kedua hasil observasi aktivitas peserta didik 

dan ketiga hasil tes evaluasi peserta didik. 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Pertama 

Tabel 3.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus pertama 

 Observer 

 I II III 

 37 35 37 

Persentase 92,5% 87,5% 92,5% 

Rata-rata persentase 90,75% 

Kriteria Baik 

Observasi Aktivitas guru Siklus pertama telah dilaksanakan maka rata-rata skor yang diperoleh  

36,3 dengan persentase  90,75%. Dengan  melihat  persentase  aktivitas  guru  saat pembelajaran  

dapat  diasumsikan  bahwa  kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik  

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Pertama 

Tabel 3.2 Hasil Observasi Peserta Didik Guru Siklus Pertama 

 Observer 

 I II III 

 18 17 18 

Persentase 90% 85% 90% 

Rata-rata persentase 88,3% 

Kriteria Baik 

Observasi Aktivitas Peserta Didik  Siklus Pertama telah dilaksanakan maka rata-rata skor yang 

diperoleh  17,7 dengan persentase  88,3% Dengan  melihat  persentase  aktivitas  Peserta Didik 

saat pembelajaran  dapat  diasumsikan  bahwa  kegiatan pembelajaran baik. 
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Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Pertama 

Tabel 3.3 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Pertama 

No Perolehan Hasil 

1. Jumlah Peserta Didik tuntas 21 

2. Jumlah Peserta Didik belum tuntas 6 

3.  Persentase Ketuntasan Klasikal 77,8% 

Ketuntasan belajar siklus pertama diketahui dari 27 Peserta Didik pada siklus pertama, Peserta 

Didik yang tuntas berjumlah 21 Peserta Didik dengan presentase77,8%. Peserta Didik yang 

belaum tuntas sebnyak 6 Peserta Didik dengan persentase 22,2%, dengan rata-rata nilai kelas 

76,3. Jadi ketuntasan belajar Peserta Didik secara klasikal pada siklus pertama yaitu 77,8%. 

Refleksi siklus pertama dari pelaksanaan siklus pertama masih kurang baik, hal ini berkaitan 

dengan peneliti maupun dengan Peserta Didik. Pada aspek yang berkaitan dengan peneliti 

menyebutkan bahwa “Peneliti masih kurang menguasai dalam penyampaian materi. Peneliti masih 

kurang dalam menciptakan kebiasaan positif dan aktif. Peneliti masih kurang dalam 

mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen yang telah dilakukan”. Kemudian yang berkaitan 

dengan peserta didik “Peserta Didik tidak berpartisipasi aktif dalam kelompok Peserta Didik belum 

aktif dalam berdiskusi Peserta Didik masih kurang dalam penyampaian pendapat maupun ide. Dari 

hasil refleksi tersebut, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah peneliti akan melaksakan 

Tindakan Kembali dengan melakukan penelitian Tindakan kelas siklus kedua. 

Hasil penelitian pada siklus kedua menunjukkan penelitian pada siklus pertama dilaksanakan 22 

Mei 2023 semester genap, aspesk yang diteliti pada siklus pertama yaitu hasil observasi aktivitas 

guru, hasil observasi aktivitas Peserta Didik dan hasil tes evaluasi Peserta Didik. 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Kedua 

Tabel 3.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Kedua 

 Observer 

 I II III 

 38 38 39 

Persentase 95% 95% 97,5% 

Rata-rata persentase 95,8% 

Kriteria Baik 
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Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran maka jumlah skor dan persentase aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran pada siklus kedua memiliki rata-rata persentase 95,8% dengan 

kriteria baik. 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Kedua 

Tabel 3.5 Hasil Observasi Peserta Didik Guru Siklus Kedua 

 Observer 

 I II III 

 19 18 19 

Persentase 95% 90% 95% 

Rata-rata persentase 93,3% 

Kriteria Baik 

Hasil observasi aktivitas peserta didik dapat diambil persentase, persentase aktivitas peserta didik 

dalam mengikuti aktivitas pembelajaran pada siklus kedua dalam mengikuti pembelajaran 

memiliki persentase 93,3%. 

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Kedua 

Tabel 3.6 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Kedua 

No Perolehan Hasil 

1. Jumlah Peserta Didik tuntas 23 

2. Jumlah Peserta Didik belum tuntas 4 

3.  Persentase Ketuntasan Klasikal 85,2% 

Tingkat keberhasilan peserta didik pada siklus kedua diketahui dari 27 peserta didik, peserta didik 

yang tuntas berjumlah 23 peserta didik dengan presentase 85,20%. Peserta didik yang belum 

tuntas sebanyak 4 peserta didik dengan presentase 14,8%. 

Hasil observasi aktivitas guru pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan implementasi metode 

eksperimen berbasis saintifik dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Kowang II di siklus pertama dan siklus kedua 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan grafik 3.1 hasil observasi aktivitas guru dari siklus pertama ke siklus kedua 

mengalami peningkatan. Di siklus pertama mendapat persentase sebesar 90,80% sementara 

untuk siklus kedua meningkat menjadi 95,5%. Dari sepuluh aspek penilaian aktivitas guru yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, pengembangan 

diri, kerjasama, kedisiplinan, kreativitas, inovasi, pelayanan dan tanggung jawab. Dari sepuluh 

aspek tersebut, menempatkan guru dalam mendorong mutu dan kualitas pendidikan, seperti 

dalam hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risdiany dan Herlambang (Risdiany & 

Herlambang, 2021) menyimpulkan bahwa perkembangan profesi guru merupakan syarat mutlak 

untuk majunya negara. Hal senada juga dikemukakan oleh Ilyas (Ilyas, 2022) yang mengatakan 

bahwa pendidikan bermutu sangat tergantung kepada guru yang bermutu pula. Sebab hanya 

dengan guru yang bermutu dapat menyelenggarakan tugasnya secara memadai. Oleh karena itu, 

aktivitas guru sedapat mungkin mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didiknya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kesimpulan peneliti adalah perbandingan aktivitas guru pada 

siklus pertama dan siklus ke dua menunjukkan peningkatan yang berarti aktivitas guru di SDN 

Kowang II di Kabupaten Tuban. 

Sementara hasil observasi aktivitas peserta didik, saat pelaksanaan pembelajaran dengan 

implementasi metode eksperimen berbasis saintifik dalam kurikulum merdeka pada mata 
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pelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar Peserta Didik kelas IV SDN Kowang II  siklus I dan 

siklus II diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Siklus Kedua 

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa hasil observasi aktivitas Peserta Didik dari siklus 

pertama ke siklus kedua mengalami peningkatan. Siklus pertama mendapat persentase 88,30% 

untuk siklus kedua meningkat menjadi 93,30%. Peningkatan tersebut, sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani B (B, 2019) menandakan bahwa model eksperimen 

merupakan model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk melakukan percobaan secara 

langsung melalui proses mengamati, mengobservasi, mencatat dan mengkomunikasikannya di 

depan kelas secara mandiri. Hal senada juga dikemukakan oleh Hayuningtyas (Hayuningtyas et al., 

2018) yang mengatakan bahwa model pembelajaran eksperimen menekankan terhadap peran 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator 

dalam membantu mengasah potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pada kesempatan lain 

dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Warsiki (Warsiki, 2018) menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan model eksperimen sangat cocok digunakan dalam 

pembelajaran IPA sebab peserta didik diarahkan untuk memahami lingkungan sekitar dan dirinya 

sendiri melalui proses percobaan dan pengamatan secara langsung. Selanjutnya dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Latifa juga menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPA 
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membantu peserta didik untuk mengaktualkan salah satu potensi berpikir sistematis dan kritis 

dalam memahami materi ajar yang dipraktikkan. 

Dari penjelasan tersebut di atas, secara tidak langsung dapat dipahami bahwa dalam proses 

belajar terdapat sebuah proses interaksi sehingga melahirkan sebuah perubahan terhadap 

tingkah laku serta pengalaman kepada peserta didik dan cara untuk mengukurnya tercermin dari 

aktivitas peserta didik. Hal senada juga dikemukakan oleh Fadlillah (Fadillah, 2014) dalam hasil 

penelitian yang dilakukan yang menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran setiap peserta 

didik melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas belajar seperti mengamati, mengumpulkan 

berbagai macam informasi, kemudian menganalisis selanjutnya mengkomunikasikan apa yang 

telah ditemukan dan itulah pengetahuan dan keterampilan langsung yang dihasilkan dari aktivitas 

peserta didik. 

Oleh sebab itu, pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang menghadirkan sebuah teori 

dalam dunia nyata dan di aplikasikan oleh peserta didik dalam bentuk aktivitas yaitu mengamati, 

mengumpulkan berbagai macam informasi, menanyakan, kemudian menganalisis serta 

mengkomunikasikan apa yang telah di analisis. Dalam proses mengkomunikasikan hasil analisis 

yang dilakukan peserta didik sedapat mungkin mendialogkan teori yang digunakan ke dalam hasil 

analisis yang dilakukan, dari proses tersebut peserta didik dapat dikatakan telah memenuhi 

harapan seorang guru, ketika peserta didik memahami teori yang telah dijelaskan oleh guru.     

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik 
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Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan implementasi metode eksperimen 

berbasis saintifik dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 

belajar Peserta Didik kelas IV SDN Kowang II, Penjelasan tersebut, sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh F.W.P. Sari dan Khair (F. W. P. Sari & Khair, 2022) yang menyimpulkan bahwa 

dengan penerapan pendekatan saintifik pada saat proses pembelajaran mendapatkan hasil 

tercapainya indikator pencapaian kompetensi di antaranya adalah menguasai bagian dari tema 

pembelajaran IPA seperti alat gerak pada hewan dan manusia, kemudian mengidentifikasi bagian-

bagian alat gerak hewan dan manusia untuk diberikan contoh bagaimana cara merawat alat gerak 

hewan dan manusia, melakukan kegiatan praktek membuat model sederhana manusia dan 

hewan, mempresentasikan model sederhana pada alat gerak hewan dan manusia. Dalam 

kesempatan lain, Rusman (Rusman, 2015) menambahkan bahwa pendekatan saintifik adalah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam kegiatan 

mengamati, bertanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. Sementara menurut Marjan 

dkk (Marjan et al., 2014) pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana peserta didik berperan secara langsung baik individu atau 

kelompok untuk menggali konsep atau prinsip selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Dari penjelasan tersebut, secara tidak langsung terlihat dari pra siklus, ke siklus I ke Siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar Peserta Didik Ketuntasan hasil belajar secara klasikal pada siklus II yaitu 

sebesar 85,20% tergolong Sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Peserta Didik 

secara klasikal telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%, dengan kata lain aktivitas belajar 

tersebut tercermin dari keaktivan para peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai hasil belajar atau tujuan pembelajaran seperti pada siklus II yang menunjukkan 

keberhasilan. Menurut Slameto (Slameto, 2015) belajar adalah proses yang dilakukan oleh 

seorang individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Jadi kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai konsekuensi 

terjadinya proses belajar. Hal senada juga dikemukakan oleh Niswandi dkk (Niswandi et al., 2021) 

bahwa hasil belajar dari seorang individu ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya adalah faktor 

internal dan faktor eksteren. Faktor eksteran seperti lingkuangan, keluarga, lingkungan sosial, 
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kurikulum, bahan ajar, guru dan sarana prasarana di sekolah. sedankan faktor berikunya ialah 

faktor fisiologi, psikologi, kondisi panca indra, bakat atau minat. 

Oleh sebab itu, penggunaan pendekatan saintifik untuk mencapai KKM yang ditentukan oleh salah 

satu lembaga pendidikan atau sekolah untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. 

Sehingga mata pelajaran IPA menurut Komala (KOMALA et al., 2021) merupakan mata pelajaran 

yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara bermakna melalui penggunaan 

dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah dari peserta didik. Dari penjelasan 

tersebut, kesimpulan yang dapat dihasilkan adalah proses pembelajaran yang baik tentulah 

dimulai dari kesiapan yang baik, hal tersebut tercermin dalam kesiapan para guru dalam 

melakukan perencanaan dalam menyiapkan perangkat perencanaan. 

KESIMPULAN 

Dari penjelasan hasil penelitian di atas, kesimpulan yang dapat di hasilkan menunjukkan bahwa 

hasil belajar Peserta Didik kelas IV SDN Kowang 02 pada mata pelajaran IPA materi wujud zat dan 

perubahannya setelah diterapkan metode eksperimen berbasis pendekatan saintifik pada siklus I 

yaitu dari 27 Peserta Didik, Peserta Didik yang tuntas berjumlah 21 Peserta Didik dengan 

presentaase 77,8%. Peserta Didik yang belum tuntas sebanyak 6 Peserta Didik dengan presentase 

22,2%, dengan rata-rata nilai kelas 76,3. Jadi ketuntasan belajar Peserta Didik secara klasikal 

pada siklus I yaitu 77,8%. Selanjutnya pada siklus II dari  27 Peserta Didik , Peserta Didik yang 

tuntas berjumlah 23 Peserta Didik dengan presentaase 85,20%.  Peserta Didik yang belaum tuntas 

sebanyak 4 Peserta Didik dengan presentase 14,8%, dengan rata-rata nilai kelas 80,37. Jadi 

ketuntasan belajar Peserta Didik secara klasikal pada siklus II yaitu 85,20%. Hal ini menunjukan 

jika hasil belajar Peserta Didik semakin meningkat, ketuntasan klasikal pada siklus II dikategorikan 

Sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Peserta Didik secara klasikal telah mencapai 

indicator keberhasilan yaitu 80%, dengan kata lain pembelajaran pada siklus II ini sudah berhasil 

meningkatkan hasil belajar Peserta Didik. Artinya dari penjelasan tersebut, secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diterapkan 

dalam kurikulum merdeka. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyerankan bahwa 

kualitas sumber daya manusia di SDN Kowang 02 perlu untuk dipertahankan. Khususnya guru 

yang mampu menerapkan pendekatan saintifik dalam kurikulum merdeka.  
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